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Abstract: This study aims to analyze the influence of employee engagement, training and development and shared 

leadership on work productivity. The object used in this study is PT.Sayap Mas Utama (Wings Corporate) production 

unit. Sampling using non-probability sampling technique, namely purposive sampling with a total sample used as 

many as 75 respondents. The technique of collecting data by distributing questionnaires using a Likert scale. The 

data analysis method used in this study is multiple linear regression. Prior to testing the hypothesis, data were 

analyzed by testing research instruments, testing classical assumptions and testing models using statistical 

software program. The result of the study showed that employee engagement, training and development and shared 

leadership had an effect on work productivity of production unit employees. 
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Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh employee engagement, training and 

development, dan shared leadership terhadap produktifitas kerja karyawan. Objek yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu PT.Sayap Mas Utama (Wings Corporate) dengan pengambilan sampel menggunakan non probability 

sampling pada purposive sampling yang berjumlah sebanyak 75 responden. Pengumpulan data melalui 

pendistribusian kuesioner dengan menggunakan skala Likert. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 

adalah regresi linear berganda. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data dianalisis dengan pengujian instrumen 

penelitian, pengujian asumsi klasik, dan pengujian model. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa employee 

engagement, training and development, dan shared leadership berpengaruh terhadap produktifitas kerja karyawan. 

 
Kata kunci: Employee Engagement, Training And Development, Shared Leadership, Work Productivity 

 

PENDAHULUAN 
Era keterbukaan dan globalisasi 

memaksa semua pelaku industri dalam negeri 
maupun luar negeri harus bersaing berinovasi 
untuk menciptakan peluang bisnis dan 
menjadi pemenang dalam jangka panjang. Hal 
ini mendorong para pengelola perusahaan 
untuk membuat  perencanaan dan strategi 

manajemen yang baik guna bertahan dalam 
persaingan antar pemain dan pelaku bisnis. 
Sumber daya manusia yang berkualitas dapat 
memaksimalkan produktifitas karyawan untuk 
mencapai tujuan perusahaan. Dengan 
demikian, baik pengusaha maupun karyawan 
berusaha untuk meningkatkan performance-
nya melalui berbagai kebijakan secara 
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kerkelanjutan yang secara efektif 
meningkatkan produktifitas karyawan. 

Penelitian ini pada bisnis pengolahan 
makanan ini,  merupakan salah satu perusahaan 
yang bergerak dalam bidang customer goods, 
didirikan tahun 1948 di Surabaya dengan tujuan 
untuk menghasilkan produk yang berkualitas 

tinggi dengan harga terjangkau. Perusahaan ini 
memiliki banyak pesaing perusahaan, oleh 
karena itu untuk mampu bertahan dalam 
persaingan yang ketat dibutuhkan sumber daya 
manusia dan manajemen sumber daya manusia 
berkualitas baik yang salah satunya dengan 
meningkatkan produktifitas kerja karyawan.

 

Pada tabel 1, menunjukkan produktifitas 
kerja selama 4 bulan sekali yang diambil 
berdasarkan komponen produktifitas kerja yang 
terdiri dari kecakapan kerja, sikap kerja, dan hasil 
kerja. Berdasarkan hasil wawancara, observasi 
dan interview menunjukkan fakta penurunan 
produktifitas kerja karyawan disebabkan oleh 
beban kerja yang diberikan tidak sesuai dengan 
kemampuan karyawan.dan masih belum sesuai 

target harapan. Pengelompokan skor 
penilaiannya sendiri yaitu 90-100 (sangat baik), 
80-89 (baik), 70-79 (cukup), 60-69 (kurang), dan 
<59 (buruk) yang dapat disimpulkan, bahwa 
secara rata-rata komponen penilaian setiap 4 
bulan sekali di tahun 2020 menurun hingga 85,5 
yang mengindikasikan bahwa karyawan belum 
atau tidak dapat mempertahankan kinerja 
terbaik seperti bulan Januari sampai Agustus 
dengan skor 90,5. 

  
Tabel 1. Produktifitas kerja karyawan pada Januari-Desember 2018-2020 

 

Thn 
Bln 

 2018  2019  2020 

Skor Keterangan Skor Keterangan Skor Keterangan 

April 90,5 Sangat baik 90,9 Sangat baik 90,5 Sangat baik 
Agustus 90,5 Sangat baik 90,5 Sangat baik 90,5 Sangat baik 
Desember 90,1 Sangat baik 90,1 Sangat baik 85,5 Baik 

Sumber: Data primer 

 

Tabel 2. Jumlah Produksi Kerja Perusahaan 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data primer 

 

Fakta lain ditunjukkan melalui tabel-2, 
terjadi penurunan produktifitas kerja perusahaan 
dari tahun 2017 sampai dengan 2020 yang 
menimbulkan masalah yaitu hasil produksi yang 
diperoleh tidak mencapai target yang ditentukan 
sehingga produktifitas kerja karyawan yang 
dihasilkan menurun serius. Selain itu, 
produktifitas kerja karyawan dapat dipengaruhi 

oleh shared leadership. Gaya kepemimpinan 
yang efektif memotivasi, mengarahkan, dan 
menggerakan karyawannya agar dapat 
melakukan pekerjaan dengan lebih semangat. 
Faktor lainnya adalah training and development. 
Pelatihan karyawan sendiri akan berperan besar 
dalam seberapa siap karyawan untuk bekerja, 
semakin tinggi kesiapan maka kemungkinan 

Tahun Target Hasil Presentase 

2018 4573 4230 92,50% 

2019 5471 5029 91,92% 

2020 5751 5230 90,94% 
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untuk lebih produktif akan semakin besar. 
Oleh karena itu masalah dalam penelitian 

ini adalah apakah terdapat pengaruh employee 
engagement, training and development, dan 
shared leadership terhadap produktifitas 
karyawan Penelitian ini sendiri merupakan 
replika penelitian Dayyan et al. (2019), Pengaruh 
Employee Engagement, Training and 
Development, dan Shared Leadership terhadap 
Produktifitas Kerja Karyawan, yang hasil 
penelitiannya menunjukkan 
employee_engagement berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produktifitas kerja karyawan, 
yang juga sejalan dengan hasil-hasil penelitian 
lainnya (Hidayat et al., 2020; Hasnaputri dan 
Silvianita, 2020; Safitri et al., 2019). Hasil yang 
sama dari penelitian lainnya (Syahputra dan 
Tanjung, 2020; Ayudia dan Suhartini, 2020; 
Safitri et al., 2019). Namun berbeda dengn hasil 
penelitian menunjukkan bahwa training and 
development tidak berpengaruh terhadap 
produktifitas kerja karyawan (Perdhana dan 
Rahinnaya, 2016; Syahputra dan Tanjung, 
2020).  

Variabel berikut, penelitian menunjukkan 
bahwa shared leadership berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap produktifitas kerja 
karyawan (Mahmud dan Sopiah, 2022; Astuty 
dan Udin, 2020; Athar, 2020; Rachmawati, 
2018; Nurdiansyah, 2016). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa shared leadership 
berpengaruh negative dan tidak signifikan 
terhadap produktifitas kerja karyawan (Ameliana 
et al., 2019) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
shared leadership tidak berpengaruh terhadap 
produktifitas kerja karyawan (Yuwono et al., 
2020; Purwanto dan Asbari, 2020). 

 

Kerangka Teori 

Employee engagement adalah hubungan 
emosional dan intelektual tinggi yang dimiliki 
seorang karyawan dengan pekerjaan, 
organisasi, manajer, atau rekan kerja yang 
memberikan pengaruh untuk menambah 

discretionary effort dalam pekerjaan mereka 
(Dayona dan Rinawati, 2016:9). Menurut Anam 
(2014), terdapat manfaat employee engagement 
yaitu meningkatkan peluang untuk mebuat 
keputusan yang baik, rencana yang lebih baik, 
atau peningkatan yang lebih efektif, karena ini 
juga mencakup pandangan dan pemikiran pihak 
terkait yang berhubungan langsung dengan 
situasi kerja. Pelatihan merupakan lingkungan 
bagi karyawan untuk mempelajari hal-hal yang 
berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab 
pekerjaan, seperti perilaku, pengetahuan, 
kemampuan, keahlian, dan sikap. Terdapat 
empat jenis pelatihan yaitu, pelatihan induksi, 
pelatihan pekejaan, pelatihan untuk promosi, 
pelatihan penyegaran, dan pelatihan untuk 
pengembangan manajerial (Montol et al., 2020). 
Pengembangan merupakan proses dari 
Pendidikan jangka Panjang, yang artinya 
karyawan manajerial mempelajari konsep dan 
teori secara otomatis (Husaini dan Sutama, 
2021). 

Gaya kepemimpinan adalah proses 
mengerahkan dan mempengaruhi aktivitas para 
karyawan untuk memberikan petunjuk, 
kegembiraan, antusiasme, kepercayaan, dan 
konsistensi kepada para karyawan. Menurut 
Wijono (2018:3), kepemimpinan adalah proses 
untuk memotivasi karyawan agar mereka mau 
bekerja dalam rangka mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Produktifitas merupakan 
perbandingan antara output dengan input. jika 
produktifitas naik maka hanya memungkinkan 
adanya peningkatan efisiensi dan sistem kerja, 
teknik produksi dan adanya peningkatan 
keterampilan dari tenaga kerja (Hasibuan, 
204:126). Produktifitas juga mencerminkan etos 
kerja karyawan yang dimana tercermin juga sikap 
mental yang baik. 

Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan 3 hipotesis yaitu, H1: Terdapat 
pengaruh antara employee engagement 
terhadap produktifitas kerja karyawan. H2: 
Terdapat pengaruh antara training and 
development terhadap produktifitas kerja 
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karyawan. H3: Terdapat pengaruh shared 
leadership terhadap produktifitas kerja karyawan 
PT. Sayap Mas Utama. Berdasarkan hipotesis 
tersebut dapat digambarkan model penelitian 
sebagai berikut memungkinkan adanya 
peningkatan efisiensi dan sistem kerja, teknik 
produksi dan adanya peningkatan keterampilan 
dari tenaga kerja (Hasibuan, 204:126). 
Produktifitas juga mencerminkan etos kerja 
karyawan yang dimana tercermin juga sikap 
mental yang baik. 

Mengacu pada teori Gary Dessler dan 

Edwin B Flippo (Larasati, 2018) dengan hasil-
hasil penelitian terdahulu yang sudah 
dikemukakan sebelumnya, maka penelitian ini 
akan menguji 3 buah hipotesa penelitian seperti 
tercermin dalam model penelitian berikut ini: H1, 
ada pengaruh employee engagement terhadap 
produktifitas kerja karyawan; H2, ada pengaruh 
antara training and development terhadap 
produktifitas kerja karyawan, dan  H3, ada 
pengaruh shared leadership terhadap 
produktifitas kerja karyawan. 

 

 
Gambar Model Penelitian 
 

METODE PENELITIAN 

Objek dalam penelitian ini fokus pada 
bagian atau unit produksi yang berjumlah 
memiliki total 297 karyawan. Pengambilan 
sampel dengan purposive sampling (Sugiyono, 
2019) berjumlah 75 orang dengan kriteria 
karyawan yang memiliki tingkat pendidikan 
minimal kelulusan SMK/Sederajat dengan satu 
tahun bekerja. Sedangkan pengukuran variabel 
menggunakan Skala Likert dengan skala 5 
(Sugiyono, 2019). Teknik pengumpulan data 
menggunakan link google form. Metode analisis 
menggunakan analisis regresi berganda secara 
lengkap 

 
Definisi Operasional 

Employee engagement adalah 
hubungan emosional dan intelektual tinggi yang 
dimiliki seorang karyawan dengan pekerjaan, 

organisasi, manajer, atau rekan kerja mereka 
yang mendorong mereka untuk melakukan 
discretionary effort dalam pekerjaan. Training 
merupakan wadah lingkungan untuk para 
karyawan dimana mereka dapat belajar tentang 
hal- hal yang berhubungan dengan tugas dan 
tanggung jawab, seperti perilaku, pengetahuan, 
keterampilan, kemampuan, dan sikap yang 
digunakan sebagai tujuan investasi sumber 
daya manusia yang signifikan. Development 
adalah proses peningkatan kemampuan sumber 
daya manusia untuk membantu mencapai tujuan 
organisasi. Development biasanya melibatkan 
peningkatan keterampilan intelektual atau 
emosional yang diperlukan untuk melakukan 
pekerjaan yang lebih baik. Shared  
leadership merupakan kemampuan pemimpin 
untuk menyelesaikan tugas mereka, memotivasi 
karyawan untuk belajar, dan menginspirasi para 
karyawan. Produktifitas karyawan adalah 
kemauan dan usaha manusia untuk melalui 

X3 Shared Leadership 

X2 Training Development  
Y Work Productivity 

X1 Employee Engagement 
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meningkatkan kualitas hidup dan penghidupan 
di segala bidang. Secara umum produktifitas 
adalah perbandingan antara output dengan 
input). 

 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik responden menunjukan 
73,3% laki-laki berjumlah 55 dan 26,7% 
perempuan atau 20 orang. Usia <20 tahun 
berjumlah 6 orang atau 8%, yang 20-25 tahun 
ada 15 atau sebesar 20%, usia 25-30 tahun ada 
23 orang atau 30,7%, dan usia >30 tahun ada 31 
karyawan atau 41,3%. Berdasarkan pendidikan, 
SMA 43 atau 57,3%, diplomat 20 orang atau 
26,7%, S1 ada 12 orang atau 16%. Masa kerja, 
1-3 tahun ada 17 atau 22,7%,   4-6  tahun ada 
41 orang atau 54,7%, >6 tahun ada17 orang 
atau 22,7%. Divisi pasca/pra produksi berjumlah 
23 atau  30,7%, divisi control kualitas 9 atau 
sebesar 12%, divisi RnD/LAB 5 orang atau 6,7%, 
divisi soap produksi 38 orang atau 50,7%. 

Untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan dalam penelitian valid atau tidak valid 
maka, dilakukan uji validitas dengan hasil bahwa 
semua indikator dari variabel independent yaitu 
employee engagement, training and 
development, shared leadership dan indikator 
dari variabel dependen yaitu produktifitas  kerja 
karyawan memilik nilai rhitung lebih besar dari 
rtabel yang menunjukkan rhitung positif. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 
indikator pada variabel penelitian dinyatakan 
valid. Berdasarkan hasil uji reliabilitas  bahwa 
semua variabel penelitian employe engagement, 
training and development, shared leadership 
dan memiliki nilai Croanbach >60. Sehingga 
disimpulkan bahwa seluruh pernyataan 
kuisioner penelitian  reliabel. Uji asumsi klasik 
yaitu, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan 
uji heteroskedastisitas, dengan hasil uji 
autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson 
dengan hasil yaitu D-W = 2,061 (1,709 < 2,061 
< 2,291) yang dapat disimpulkan bahwa data 
tidak terdapat autokorelasi dan baik digunakan 
dalam model regresi, 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  

 

Model Unstandardized Coefficient b Sig. 

(Constant) 2,156 0,606 
X1 -0,347 0,028 
X2 0,682 0,000 
X3 0,211 0,005 

    Sumber: Analisa data primer 
 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis  
 

Model Nilai_thitung Nilsi_Sig Kesimpulan 
X1 -2,239 0,028 Hipotesa Diterima 
X2 4,413 0,000 Hipotesa Diterima 
X3 2,867 0,005 Hipotesa Diterima 

Sumber: Analisa Data Primer 

 
Hasil persamaan analisis regresi linear 

berganda menunjukkan : Y = 2,156 – 0,347X1  + 

0,682X2  + 0,211X3  +  e. Dan penguji model 

penelitian ditunjukkan oleh hasil ANOVA bahwa 
employee engagement, training and 
development, dan shared leadership memiliki 
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tingkat sebagai indikasi bahwa  model penelitian 
dapat digunakan menguji hipotesa sesuai hasil 
uji nilai Fhitung 9,606  > Ftabel 2,70 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model fit. Selanjutnya, 
koefisien korelasi sebesar 0,537 artinya 
employee engagement, training and 
development, dan shared leadership memiliki 
hubungan kuat dan positif terhadap 

produktifitas. Sedangkan koefisien 
determinansi, Adjusted R_Square  ada pada 
angka 0,259. Dengan demikian disimpulkan, 
variasi variabel produktifitas dapat dijelaskan 
oleh variasi employee engagement, training and 
development, dan shared leadership 
25,9%,sisanya 74,1% oleh variabel lain. 

Hasil uji hipotesis_1, nilai thitung (-2,239) 
< ttabel (-1,992) dan Sig (0,028) < alpha (0,05), 
artinya terdapat pengaruh negative dan 
signifikan employee engagement terhadap 
produktifitas. Hipotesis_2, nilai thitung (4,413) > t 

tabel (1,992) dan nilai Sig. (0,000) < alpha (0,05), 

artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan 
training and development terhadap produktifitas. 
Hipotesis_3, nilai thitung (2,867) > t_tabel (1,992) 
dan nilai Sig. (0,005) < alpha (0,05), artinya 
terdapat pengaruh positif dan signifikan shared 
leadership terhadap produktifitas. 

 

PENUTUP 
Kesimpulan penelitian ini adalah employee 

engagement berpengaruh negative dan 
signifikan terhadap produktifitas karyawan, 
training and development dan shared leadership 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktifitas Keterbatasan penelitian adalah 
variabel bebas hanya tiga variabel, dan 
pandemic COVID-19 menjadi kendala untuk 
penelitian langsung onsite serta keterbatasan 
obyek hanya satu perusahaan saja.  Untuk itu, 
sangat direkomendasikan perusahaan perlu 
memperhatikan faktor Employee Engagement 
perusahaan yang memiliki sistem penerapan 
reward yang tepat karena  karyawan merasa 
dihargai dan pengakuan, juga penting 
memperhatikan tarinning dan development,  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

mendorong kompetensi demi produktifitas 
terbaik penting identifikasi kebutuhan pelatihan 
dan pengembangan yang updated, dan pada 
akhirnya shared Leadership, seperti dapat 
bertindak sebagai dukungan sosial ekternal, 
yang dapat memengaruhi faktor pribadi aktif 
karyawan untuk mendorong produktif terbaik, 
karyawan merasa dihargai dan pengakuan, juga 
penting memperhatikan tarinning dan 
development, mendorong kompetensi demi 
produktifitas terbaik penting identifikasi 
kebutuhan pelatihan dan pengembangan yang 
updated, dan pada akhirnya shared Leadership, 
seperti dapat bertindak sebagai dukungan sosial 
ekternal, yang dapat memengaruhi faktor pribadi 
aktif karyawan untuk mendorong produktif 
terbaik. 
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